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Pendahuluan

Danau, sebagai ekosistem akuatik, terletak
karenanya

di  cekungan  bumi,

Abstract: Research on the heavy metal lead (Pb) is important to protect
consumers from dangerous heavy metal contamination. The main objective of
this research is to determine the levels of Lead (Pb) metal in the body of Tilapia
Fish (Oreochromis mossambicus) obtained in Taliwang Lake. The results of
this study are useful so that consumers of Tilapia fish can avoid fish that are
contaminated with Pb heavy metals. Data collection for this research was
carried out in Taliwang Lake. It was determined that there were 2 stations in
this research, namely in the eastern and western parts of the lake. Fish were
caught by using gill nets. Four fish were taken at each research station as
samples. The next stage, the Tilapia fish samples were wrapped in plastic
samples, which were then placed in sample boxes. The destruction of tilapia
fish muscle samples was carried out in the Mataram University Analytical
Laboratory and the Pb content analysis was carried out at the DLHK
Environmental Laboratory West Nusa Tenggara. The Pb metal content was
analyzed by using an AAS (Afomic Absorption Spectrophotometer) tool.
Measurement of this heavy metal was carried out by adding concentrated HNO3
and HClOy then heated at a temperature of 60 - 70°C with a time span of 2-3
hours until the solution became clear. The solution sample was then measured
with an AAS tool using an air-acetylene flame. The conclusion of this research
was that the content of heavy metal Lead (Pb) in the tissue of Tilapia Fish
(Oreochromis mossambicus) taken from Lake Taliwang waters was 0.0005

mg/kg (ppm).

Keywords: Lead (Pb), Tilapia fish, Taliwang Lake.

satu ekosistem perairan di Nusa Tenggara Barat.
Ekosistem perairan tawar di Danau Taliwang
bisa berfungsi dalam proses biologis dari

danau berbagai jenis organisme dalam massa air yang

menyediakan wadah alami pencemar yang
berasal dari daerah tangkapan air. Salah satu
indikator penting perubahan yang terjadi di
ekosistem danau adalah sedimen didasar perairan
Sedimen danau dapat dianggap sebagai cermin
yang menyediakan catatan jangka panjang
tentang perubahan masa lalu dalam proses iklim-
tangkapan air serta perubahan komunitas
biologis di danau. Ikan Mujair adalah satu jenis
ikan yang bisa melangsungkan kehidupan dan
ditemukan pada badan air dalam area danau. Ikan
umumnya dapat hidup dengan baik pada badan
air dengan volume air yang besar misalnya dalam
rawa atau dalam danau termasuk danau yang ada
di Taliwang yang dapat berperan selaku salah
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luas. Luasan Danau Taliwang adalah sebesar
819,20 Ha dan bisa menampung massa air
sebesar 17 juta M3 (meter kubik). Danau
Taliwang terletak di Kabupaten Sumbawa Barat
(KSB). Ikan air tawar seperti Mujair ini sekaligus
bisa berperan sebagai bioindikator dalam
penentuan tentang kondisi Tingkat pencemaran
pada ekosistim perairan tawar (Khairuddin et al.,
2024)
Pencemaran logam berbahaya seperti Cu,
Cd, Hg dan Pb pada ekosistem air tawar telah
banyak dikaji pada berbagai badan air di berbagai
pulau di Indonesia. Jasil penelitian Rochyatun et
al., (2005) menguraikan bahwa sungai Cisadane
tepatnya di muaranya, baik di kolom air maupun
© 2025 The Author(s). This article is open access
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pada sedimen didapatkan logam berat dengan
kadar yang bervariasi. Kadar Cd berkisar < 0,001
sampai 0,001 ppm, Cu berkisar < 0,001 sampai
0,001 ppm, dan Pb dengan kisaran < 0,001
sampai 0,005 ppm.

Pada jaringan dan organ yang ada dari
berbagai spesies ikan, kandungan logam berat
sudah banyak dilakukan penelitian. Dari
berbagai kajian dan penelitian melaporkan
bahwa terdapat kontaminan logam berat seperti
tembaga, cadmium dan timbal (Pb) pada spesies
ikan Betok, Gabus, dan Belut sawah
(Khairuddin, dkk 2023). Selain itu Murtini dan
Rachmawati, (2007), menginformasikan tentang
ditemukannya Hg pada ikan Gabus dengan kadar
6,68 ppb, Cd sebesar 2,32 ppb, dan Cu sebesar
24,50 ppb serta Pb sebesar 1,60 ppb. Pada kajian
selanjutnya melaporkan adanya konsentrasi
timbal dalam jaringan Mujair dengan kadar 10,83
ppm dan pada Gabus dengan kadar 11,01 ppm
(Maddusa et al, 2017). Penelitian Zahro dan
Suprapto, (2015) menginformasikan adanya
logam berat Cd dengan konsentrasi 0,16 ppm, Cu
sebesar 0,79 ppm dan konsentrasi Pb setara 0,22
ppm dalam jaringan ikan Gabus. Kejadian
akumulasi logam berbahaya seperti Cu yang
diteliti pada spesies Channa striata (Gabus),
tepatnya pada jaringan insang dan organ hati
(Yoga dan Sadi, 2016; Moodley, 2021).

Hasil penelitian yang terdapat pada jenis
ikan yang lain, misalnya Monopterus albus
(Belut sawah), terdeteksi terjadi kontaminasi
logam berat misalnya Hg. Budiman et al., (2021),
melaporkan terdapat logam berat misalnya logam
Cd dalam organ ikan betok pada konsentrasi
setara dengan 84 ppb. Disamping ditemukan
pada ikan betook dan gabus, hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa pada otot ikan Beloso
didapat logam berat Pb pada konsentrasi 0,005
mg/kg (ppm), Cd sebesar 0,032 mg/kg dan
tembaga sebesar 0,293 mg/kg (Sulistiono ef al.,
2018). Berdasarkan uraian dan simpulan dari
beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa jaringan/organ pada tubuh ikan dapat
mengakumulasi berbagai jenis logam berat,
termasuk logam Hg, logam Cd dan logam Pb.

Semua jenis logam berat bisa berperan
sebagai pencemar utama dan memiliki dampak
yang berbahaya dikarenakan oleh karakternya
yang tidak bisat diuraikan (non degradable) oleh
organisme di  lingkungannya, sehingga
memunculkan adanya logam berat pada

1181

lingkungan yang terakumulasi, dan selanjutkan
mengendap pada sedimen yang ada di dasar
perairan danau. Selain dengan hal tersebut logam
berat seperti Pb dapat masuk kedalam trofik level
melalui proses biomagnifikasi dan bioakumulasi
melalui alur rantai makanan (Rochyatun dan
Rozak, 2007; Khairuddin et al., 2021a).

Hasil pengamatan dan peninjauan yang
sudah dilakukan oleh peneliti diperoleh data
tentang asal air Danau Taliwang yang mendapat
massa air yang mengalir dari wilayah
sekelilingnya yang melalui areal persawahan
penduduk setempat. Masyarakat petani sekeliling
danau terbiasa memanfaatkan pupuk, herbisisda,
dan insektisida dalam kegiatan pertaniannya
sehari-hari. Adanya kegiatan pertanian dan usaha
tambang tradisional oleh masyarakat, maka
badan air danau berpeluang besar untuk
terkontaminasi polutan yang berasal dari logam
berat berbahaya misalnya Pb.

Sadar akan adanya banyak logam berat
yang berbahaya bisa masuk kedalam organ dari
berbagai organisme dalam ekosistem perairan
tawar dan wuntuk materi kajian dalam
mengarahkan kebijakan sebagai bagian dari
program pembangunan, maka hasil penelitian
yang berhubungan dengan akumulasi logam Pb
dalam jaringan atau organ makhluk hidup
senantiasa bisa memperkaya silabus dan materi
yang menjadi pokok bahasan untuk mata kuliah
Pengetahuan Lingkungan dan Ekotoksikologi.
Selanjutnya temuan-temuan penelitian yang
menyangkut unsur Pb, Cd dan Hg selaku logam
berat yang berbahaya dapat memperkaya materi
bahasan terhadap kedua mata kuliah tersebut.
Menyadari adanya berbagai argumentasi ini
sehingga penulis sangat terdorong untuk
melaksanakan penelitian tentang Kandungan
Logam Berat Pb pada Ikan Mujair
(Oreochromis mossambicus) yang diambil dari
perairan Danau Taliwang Sumbawa Barat.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
dan Juni 2024. Penelitian ini dilakukan pada
perairan dalam Danau Taliwang. Letak dan
keadaan topografi perairan danau menjadi bahan
pertimbangan untuk menetapkan posisi setiap
stasiun sebagai tempat data diambil. Ditetapkan
2 stasiun pengambilan data yaitu stasiun 1 di
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bagian barat dan stasiun 2 di bagian timur Danau
Taliwang.

Desain penelitian

Ikan Mujair (Oreochromis mossambicus)
ditangkap adalah ikan dewasa yang sudah
berumur 4 - 6 bulan. Populasi pelelitian yaitu
semua ikan Mujair dewasa di Danau Taliwang.
Metode yang digunakan untuk mengambil
sampel ikan Mujair menggunakan metode
purposive sampling. Sampel ikan Mujair diambil
pada setiap stasion sebanyak 4 ekor baik pada sisi
barat maupun pada sisi timur Danau. Lalu
kemudian sampel dibungkus dengan plastik
sampel agar ikan tetap dalam kondisi segar.
Selanjutnya semua sampel ditempatkan pada
kotak sampel yang tersedia.. Untuk pengambilan
data ikan menggunakan jaring ikan (gill net),
pemasangan  jaring  dilakukan  dengan
menggunakan alat transportasi berupa sampan
kecil. Alat lain yang digunakan adalah kamera
dan Global Position System (GPS). Yang
menjadi variabel yang diteliti pada penelitian
yaitu kandungan Timbal (Pb) pada ikan Mujair
yang diperoleh dari Danau Taliwang.

Proses destruksi

Keperluan analisis, semua sampel
didestruksi di laboratorium analitik FMIPA
UNRAM dengan standar yang baku. Proses
analisis diawali dengan pemilihan sampel ikan
Mujair, yaitu ikan Mujair dewasa yang sudah
siap panen yang telah mencapai umur 4 - 6 bulan
yang memiliki bobot 200-300 gram/ekor. Tahap
selanjutnya yaitu pembedahan, ikan diambil dan
dilakukan pembedahan mulai dari bagian dubur
sampai abdomen bagian atas kemudian diambil
dagingnya sebagai target organ yang akan diuji.
Sampel kemudian dimasukan ke dalam cawan
dan ditimbang sebanyak 0,5 g sampel basah.
Selanjutnya dilakukan analisis kandungan Pb
dengan Spektrofotometri Serapan Atom (Atomic
Absorption Spectrophotometer/AAS).

Tahap destruksi basah pada sampel
destruksi merupakan proses degradasi bahan
organik sampel dengan memanfaatkan cairan
asam kuat. HNO3 merupakan bahan yang
bersifat asam yang dapat digunakan sebagai agen
destruktif (Zulfiah et al, 2017). Tahapan
penghancuran dapat dijelaskan sebagai berikut:
Sebanyak 0,5 gram sampel dimasukkan ke dalam
labu Kjeldahl, ditambahkan 1 gram Kkatalis
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(campuran Na2S0O4 dan CuSO4 perbandingan
2:1), ditambahkan pelarut H2SO4 sebanyak 6
mL, dipanaskan dengan alat pengukur suhu
Kjeldahl pada suhu 350°C selama 2 -3 jam
sampai larutan bening, pemanasan dihentikan
lalu didinginkan

Analisis data

Pembuatan media dalam pengukuran
kandungan logam pada ikan, larutan standar yang
telah dibuat, masing-masing serapannya diukur
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Menggunakan komputer untuk mengukur
Spektrofotometri Serapan Atom (Shimadzu AA-
7000), lampu katode alat Spektrofotometri
Serapan Atom (Atomic Absorption
Spectrophotometer/AAS) dinyalakan dan posisi
lampu diatur sedemikian rupa sehingga serapan
maksimum tercapai, larutan standar disedot
kemudian dilakukan pengukuran pembacaan
serapan atom pada Uji Spektrofotometri Serapan
Atom. Data yang diperoleh berupa kadar logam
berat Pb. Sampel dalam satuan ppm (parts per
million), data yang diperoleh diolah secara
deskriptif dan data disajikan dalam bentuk tabel
berdasarkan hasil Uji Spektrofotometri Serapan
Atom (Atomic Absorption
Spectrophotometer/AAS).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tentang logam Pb

Hasil Analisis tentang konsentrasi logam
Pb pada Ikan Mujair  (Oreochromis
mossambicus) untuk kedua stasion penelitian
disajikan seperti yang tertera pada tabel 1.
Berpijak dari hasil analisis laboratorium, kadar
Pb yang ada pada jaringan otot ikan Mujair
adalah sebesar 0,0005 mg/kg. Mujair sebagai
organisme air bisa berfungsi sebagai bioindikator
pada ekosistem perairan seperti di rawa, dan
danau dapat dimanfaatkan sebagai indikator
tentang kualitas lingkungan yang ada di
lingkungan alaminya (Muslim & Muslimin,
2013). Konsentrasi Timbal sebesar 0,0003
mg/Kg yang diperoleh pada jaringan otot ikan
Mujair ternyata masih jauh lebih rendah dari
standar ambang batas sesuai Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan No. 9 tahun 2022
tentang persyaratan cemaran Logam Berat dalam
Pangan Olahan dengan parameter 0,3 mg/Kg
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(ppm) untuk produk olahan ikan.

Tabel 1. Hasil analisis kadar logam berat Timbal (Pb) dalam jaringan Ikan Mujair (Oreochromis mossambicus)
yang berasal dari Danau Taliwang dengan menggunakan AAS.

No Spesies Ikan Letak Sampel dan Ulangan Kadar Pb (mg/kg) (ppm)
1 Mujair A. Sisi sebelah Barat Danau
Stasion 1 (1) 0,0005
Stasion 1 (2) 0,0005
2. Mujair B. Sisi sebelah Timur Danau
Stasion 2 (1) 0,0005
Stasion 2 (2) 0,0005

Sumber: Perolehan dari analisis Lab pada Laboratorium Lingkungan DLHK Provinsi NTB

Adanya kandungan logam berat Pb
diperoleh didalam jaringan otot ikan Mujair yang
ditangkap dari badan air di Danau Taliwang,
sedikit memberikan indikasi bahwa perairan
Danau Taliwang sudah mulai terkontaminasi
oleh Logam Pb. Logam berat Pb ini diperkirakan
bersumber dari kegitan transportasi yaitu dari
asap kendaraan bermotor yang terbawa angin dan
jatuh dalam badan air Danau Taliwang. Lokasi
danau yang berdekatan dan bahkan berbatasan
langsung dengan jalan raya sangat memudahkan
logam Pb masuk kedalam danau (Riani et al.,
2017; Khairuddin ef al., 2021).

Manusia mengkonsumsi ikan seperti
Muyjair yang terkontaminasi logam Pb,
berikutnya timbal itu dapat terakumulasi pada
jaringan atau organ tubuh tertentu. Berikutnya
seara fisiologis merusak dan memperpendek
umur sel darah merah, terutama yang masih
muda. Dengan menggunakan data dari hasil
analisis ini menunjukkan tentang kadar Pb dalam
tubuh ikan masih sangat rendah, sehingga dengan
demikian ikan Mujair yang berasal dari Danau
Taliwang masih aman dan sangat layak untuk
dikonsumsi. Walau demikian, jika Mujair terus-
menerus dikonsumsi dalam waktu yang lama,
bisa diprediksi dapat menimbulkan dampak
negatif pada kesehatan manusia di masa yang
akan datang. Proses akumulasi logam berat dapat
terlaksana dengan adanya aktifitas fisiologis
pada tubuh ikan, misalnya ikan gabus dan ikan
Mujair.

Ikan dapat menyerap logam berat secara
langsung melalui proses pernafasan, penyerapan
dengan kulit, dan melalui rantai makanan.
Kandungan Logam berat yang diserap,
selanjutnya akan dapat terakumulasi dalam tubuh
ikan, kemudian logam tersebut dapat berpindah
ke organisme yang secara struktural berada pada
tingkat trofik yang lebih tinggi, termasuk
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manusia sebagai konsumen tertinggi dalam rantai
makanan. Apabila manusia mengkonsumsi
organisme yang terkontaminasi logam dalam
jumlah besar dan terjadi secara terus menerus,
maka dapat memberikan dampak negatif bagi
kehidupannya. Unsur logam berat yang memiliki
potensi toksisitas tinggi adalah timbal (Pb) dan
kadmium (Cd) (Rahim ef al, 2022; Herman,
2006).

Berdasarkan  kajian ~ (Murtini  dan
Rachmawati, 2007) menyimpulkan bahwa
kandungan logam berat pada organ ikan yang
berada di waduk Saguling, yaitu; Logam Cu
sebesar 0,29 sampai 247,40 ppb, logam Pb
sebesar 1,60 sampai 40,32 ppb, serta logam Cd
sebesar 1,89 sampai 66,57 ppb. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan hasil yang diperoleh atau
yang ditemukan penelitian tentang logam timbal
ini. Logam berat lain juga pernah ditemukan pada
ikan yang berbeda, misalnya logam berat Cd juga
pernah ditemukan pada ikan Bawal sebesar
kurang dari 1 mg/kg (Moodley et al., 2021).
Penelitian lain melaporkan juga adanya temuan
logam berat Pb sebesar 0,48 mg/kg, dan logam
berat Hg setara 1,26 mg/kg pada ikan Nila. Hasil
penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa
spesies ikan karnivora mengandung logam berat
yang lebih tinggi dibandingkan dngan ikan
omnivore dan herbivora (Hossain ef al., 2022).

Ikan Mujair adalah organisme yang
mampu melakukan akumulasi logam berat dalam
tubuhnya karena dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, misalnya karena adanya kenaikan
temperature di lingkungan. Akibat temperatur air
yang naik, maka akan dapat menimbulkan
penunpukan logam berat yang senantiasa naik
dalam proses fisiogis yang terjadi dalam organ
tubuh ikan. Keracunan dan penumpukkan logam
berat bisa terpengaruh oleh adanya peningkatan
suhu dalam badan air. Suhu dapat mempengaruhi
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metabolisme ikan secara langsung (Alshkarchy,
et al., 2022). Jenis logam berat yang mengalami
akumulasi akibat naiknya suhu, misalnya logam
Kadmium (Cd) dan Air raksa (Hg).

Berpijak dari hasil analisis laboratorium,
kadar Pb yang ada pada jaringan otot ikan Mujair
adalah sebesar 0,0005 mg/kg. Mujair sebagai
organisme air bisa berfungsi sebagai bioindikator
pada ekosistem perairan seperti di rawa, dan
danau dapat dimanfaatkan sebagai indikator
tentang kualitas lingkungan yang ada di
lingkungan alaminya (Muslim & Muslimin,
2013). Konsentrasi Timbal sebesar 0,0003
mg/Kg yang diperoleh pada jaringan otot ikan
Mujair ternyata masih jauh lebih rendah dari
standar ambang batas sesuai Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan No. 9 tahun 2022
tentang persyaratan cemaran Logam Berat dalam
Pangan Olahan dengan parameter 0,3 mg/Kg
(ppm) untuk produk olahan ikan.

Spesies ikan Lele, Gabus, Belut, Betok,
dan Mujair dapat terkontaminasi oleh logam
berat misalnya tembaga, air raksa, cadmium dan
timbal (Pb). Ikan yang telah terpapar kontaminan
Pb memiliki kecenderungan untuk
mengakumulasi lebih banyak logam berat pada
temperatur sekitar 30°C dari akumulasi yang
terjadi pada suhu kamar. Jika suhu air meningkat,
bisa menimbulkan peningkatan pada proses
metabolisme untuk makhuk hidup yang hidup
pada badan air, contohnya ikan Mujair (Sitorus,
2011; Soraya, 2012; Rachmawati et al., 2015).

Ikan yang hidup dan berkembang biak
pada habitat aira tawar, maupun yang hidup pada
ekosistem aira laut sudah terbukti dapat
mengakumulasi berbagai jenis logam berbahaya
termasuk Pb. Hasil penelitian Zulfiah et al.,
(2017) membuktikan bahwa pada jaringan dan
orgnan ikan bandeng (Chanos chanos Forsk)
mengandung logam Pb. Dilaporkan konsentrasi
rata-rata Pb sebesar 0,0392 mg/kg, dan logam Cu
rata-rata sebesar 0,0882 mg/kg pada masing-
masing sampel yang diteliti. Penelitian lain
melaporkan tentang konsentrasi logam Pb dan
logam Cd selaku logam berat yang berbahaya
pada bandeng (Purnomo dan Muchyiddin, 2007).
Logam Cu juga dilaporkan terdeteksi pada ikan
Rejung (Sillago sihama ) dengan besaran yang
terukur  yaitu 2,24 mg/kg (Solgi dan
Mirmohammadvali, 2021 ).

Akumulasi logam timbal dapat memberi
pengaruh negatif terhadap kesehatan manusia,
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yaitu bisa memperpendek usia retikulosit (sel
darah merah yang masih muda). Kalau
Masyarakat suka memakan ikan yang sudah
tercemar logam timbal, maka efeknya bisa
menurunkan kondisi kesehatan. Kandungan
logam Pb yang sangat tinggi bisa berdampak
negatif bagi tubuh manusia atau hewan karena
usia sel darah merah menjadi pendek
(Notohadiprawiro, 2006; Rochyatun dan Rozak,
2007). Karakter lingkungan yang berubah bisa
memberikan dampak pada phytoplankton
contohnya alga, mengingat alga memiliki respon
yang sangat cepat akibat dari perubahan
lingkungan sekitarnya. Pada umumnya beraneka
jenis hewan dan bahkan manusia termasuk
organisme yang kurang peka terhadap adanya
perubahan karakter lingkungan yang berubah
jika dibandingkan dengan kebanyakan tumbuhan
(Widowati et al., 2008; Khairuddin et al., 2018).

Banyak unsur logam berat telah terbukti
mencemari lingkungan pada ekosistem perairan,
ssebagai contoh kasus terjadi di badan air Teluk
Kendari (Teluk Kendari, 2011). Sebagai dampak
dari berbagai kegiatan masyarakat dengan
produksi limbah rumah tangga dan industri
menimbulkan pencemaran yang terdeteksi pada
ekosistem air. Untuk itu pemerintah dan
masyarakat perlu mengolah dan mengurangi
limbahnya agar tidak menjadi beban dalam
ekosistem perairan dan tidak memberikan
dampak negatif terhadap organisme seperti ikan
(Nasution dan Siska, 2011), mengingat hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdeteksi
adanya logam Pb dalam jaringan otot ikan
Mujair.

Analisis risiko kesehatan terhadap logam
berat misalnya Pb pada organ ikan yang dapat
dimakan menunjukkan konsentrasinya masih
aman dan ikannya dapat dikonsumsi oleh
masyarakat. Berdasarkan konsentrasi Pb yang
ditemukan dalam otot ikan Mujair yang masih
berada dibawah batasan peraturan yang berlaku,
maka untuk saat ini ikan Mujair masih aman
untuk dimakan. Untuk keamanan, maka
keberadaan logam berat Pb dan unsur logam
lainnya di badan air danau dan dalam organ
Mujair yang ada di Danau Taliwang harus terus
dipantau.

Kesimpulan
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Berdasarkan pokok-pokok pembahasan
dan uraian sebelumnya, selanjutnya bisa ditarik
kesimpulan dari penelitian yaitu ada kandungan
logam berat Timbal (Pb) yang diperoleh dari
sampel jaringan ikan Mujair (Oreochromis
mossambicus) yang didapat dari Danau Taliwang
sebesar 0,0005 mg/kg yang setara dengan 0,0005
ppm. Kadar logam berat Timbah tersebut
nyatanya masih jauh lebih kecil konsentrasinya
dari yang dipersyaratkan oleh Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan. Peraturan BPOM
No. 9 tahun 2022 memberikan standar 0,3 mg/Kg
(ppm) sebagai persyaratan bagi Cemaran Logam
Berat pada Pangan Olahan termasuk yang
diperuntukan khusus pada produk olahan ikan.
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